
YOGYA (KR) - Meng-

awali tahun 2021 sejumlah

wilayah kini mulai meng-

gulirkan musyawarah pe-

rencanaan pembangunan

(musrenbang). Hasil mu-

syawarah tersebut akan di-

jadikan usulan dalam pro-

ses penganggaran tahun

2022 mendatang.

Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, mengata-

kan kondisi pandemi harus

mampu menggugah se-

mangat gotong royong di

masyarakat. 

Oleh karena itu program

Gandeng Gendong pun ha-

rus dikolaborasikan dalam

usulan pembangunan. ”Sa-

ya berharap dalam kegiat-

an musrenbang dapat me-

ngedepankan semangat

Gandeng Gendong bersa-

ma dengan Pemkot Yogya,

Ketua RT dan RW, tokoh

masyarakat, LPMK, PKK,

dan organisasi kemasya-

rakatan untuk melestari-

kan dan mengembangkan

potensi yang ada di

wilayah,” pesannya, Sabtu

(16/1).

Menurutnya, pemetaan

potensi yang ada di wila-

yah menjadi dasar penting

dalam merumuskan peren-

canaan pembangunan. Se-

dangkan tujuan utamanya

ialah peningkatan kese-

jahteraan warga secara

menyeluruh. Sehingga ber-

bagai persoalan juga harus

diurai bersama guna me-

nentukan kebutuhan yang

diusulkan melalui musren-

bang.

Heroe juga berharap

anggaran yang kelak dibe-

rikan sesuai dengan ren-

cana harus sudah disepa-

kati bersama. Selanjutnya

direalisasikan secara go-

tong royong dengan meli-

batkan unsur pemerintah,

kampung, kelompok bah-

kan akademisi dan korpo-

rasi. ”Jangan sampai dana

yang nantinya dikucurkan

itu terbuang begitu saja.

Makanya dari sisi peren-

canaan dan pelaksanaan

harus betul-betul matang,”

imbuhnya.

Dicontohkannya Kelu-

rahan Kotabaru yang su-

dah menggelar musren-

bang secara virtual dengan

mengusung tema pelestari-

an pariwisata dan cagar

budaya. Sehingga perlu

ada upaya peningkatan

seni dan budaya, kelemba-

gaan serta penguatan dan

kapasitas pelaku UMKM

di sana.

Begitu pula Kelurahan

Suryatmajan yang sepakat

akan membangun desti-

nasi wisata baru tepatnya

di Kampung Ledok Ma-

canan. Hal ini seiring po-

tensi Kampung Ledok Ma-

canan sebagai salah satu

ruang display aneka hasil

kerajinan, hasil olahan

serta tempat wisata kuli-

ner yang ada di Kelurahan

Suryatmajan. Selain itu,

potensi-potensi di Kelu-

rahan Suryatmajan akan

dijadikan satu jalur pari-

wisata dengan keunggulan

di masing-masing kam-

pungnya. ”Saya berharap

di dalam musrenbang ini

semua bisa menyelesaikan

persoalan yang ada, dan

memberikan manfaat bagi

warga,” tandasnya.

Sesuai dengan mekanis-

me, musrenbang dari ting-

kat kelurahan akan diaju-

kan ke tingkat kemantren.

Selanjutnya usulan-usul-

an tersebut dirumuskan

dan dibahas di tingkat ko-

ta secepatnya pada Maret

2021. (Dhi)
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YOGYA (KR) - Para pengembang yang

tergabung dalam Real Estat Indonesia

(REI) DIY siap berkontribusi dalam

pemulihan ekonomi daerah terdampak

pandemi Covid-19. Adapun sumbangsih

DPD REI DIY diwujudkan dalam bentuk

strategi maupun implementasi, khusus-

nya melalui sektor industri real estat.

Juga bisa membawa multiplier effect

yang tinggi terhadap 174 industri terkait

lainnya.

Plt Ketua DPD REI DIY Rama Adyak-

sa Pradipta menegaskan, pihaknya

menghadapi tantangan ganda saat pan-

demi Covid-19. Yaitu tantangan substan-

sial asosiasi yang harus bisa bertahan

dan tantangan pengembang. Untuk itu,

program kerja organisasi DPD REI DIY

kedepan sebagai respons atas kondisi

saat ini.

”Industri real estat mempunyai multi-

plier effect sehingga jika bisnisnya bisa

bergulir, otomatis sektor lain yang menja-

di multiplier effectnya akan banyak. Jadi,

kami mengharapkan sektor properti ini

bisa menjadi generator dengan 174 in-

dustri terkait lainnya guna mendorong

pemulihan perekonomian di DIY,” tutur

Rama di sela-sela musyawarah daerah

(Musda) XI DPD REI DIY 2021 di The

Alana Malioboro Hotel Yogyakarta, Sabtu

(16/1).

Kebijakan lainnya, menurut Rama

akan disampaikan kepada stakeholder

supaya bisa bersinergi untuk memulih-

kan kondisi ekonomi khususnya di DIY.

Musda XI DPD REI DIY 2021 ini diikuti

setidaknya 49 pengembang yang telah

mengikuti persyaratan hadir maupun

yang mengikuti secara virtual sesuai de-

ngan protokol kesehatan Covid-19 de-

ngan ketat. ” Musda ini merupakan agen-

da rutin DPD REI DIY guna penyegaran

atau regenerasi dan kaderisasi yang ber-

kelanjutan sesuai anggaran dasar dan

anggaran rumah tangga organisasi,” im-

buhnya.

Wakil Gubernur DIY Paku Alam X

yang membacakan sambutan Gubernur

DIY menyampaikan, musda telah menja-

di agenda rutin restrukturisasi dan upa-

ya meningkatkan komunikasi antar ang-

gota sekaligus sebagai forum evaluasi

dan pertanggungjawaban pengurus. Se-

suai dengan tema yang diangkat, REI

DIY diharapkan dapat menjadi mitra pe-

merintah dalam meningkatkan pereko-

nomian dan kesejahteraan wilayah. 

”Industri properti telah memberikan

multiplier effect dan memiliki kontribusi

terhadap pendapatan daerah selama ini.

Semoga Musda DPD REI DIY 2021 ini

berjalan dengan lancar dan menghasil-

kan yang terbaik,” tegasnya. (Ira)

MUSDA XI DPD REI DIY DIGELAR

Siap Berkontribusi Pulihkan Ekonomi Daerah

YOGYA (KR) - Rencana migrasi tele-

visi analog ke digital harus dikawal de-

ngan maksimal. Jangan sampai nantinya

saat dilakukan Analog Switch Off (ASO),

ada daerah yang masih blank spot.

”Inilah yang menjadi tugas teman-te-

man Komisi Penyiaran Indonesia (KPI),

termasuk KPID DIY dan lainnya untuk

memastikan tidak ada daerah yang

blank spot saat digitalisasi televisi nanti,”

tegas Komisioner KPI Pusat Bidang

Kelembagaan, Hardly Stefano Fenelon

Pariela, saat bertemu dengan Anggota

Komisi A DPRD DIY, Kepala Diskominfo

DIY dan Komisioner KPID DIY, Jumat

(15/1).

Turut hadir, Ketua Komisi A DPRD

DIY Eko Suwanto didampingi beberapa

anggota Komisi A, seperti Sutemas

Waluyanto (PDIP), Siti Nurjanah (PAN)

dan Heri Dwi Haryono (NasDem). Selain

itu juga Kepala Diskominfo DIY Rony

Primanto Hari, Kabid IKP Rakhmat

Sutopo serta Komisioner KPID DIY yang

diketuai Dewi Nurhasanah.

Lebih lanjut Hardly menegaskan, ke-

berhasilan program digitalisasi televisi

ketika nantinya masyarakat dapat mene-

rima siaran secara menyeluruh tanpa

adanya blank spot. Sehingga perlu terus

dilakukan pemantauan serta edukasi

masif kepada masyarakat terkait dengan

rencana digitalisasi ini.

Sementara Ketua Komisi A DPRD DIY

Eko Suwanto berharap KPID DIY mam-

pu mewujudkan amanah Perda 13 Tahun

2016 tentang Penyelenggaraan Penyiar-

an. Lebih khusus dalam hal isi siaran

seperti yang tercantum dalam perda ter-

sebut. ”Kami harap teman-teman dapat

secara maksimal merealisasikan ama-

nah Perda Penyelenggaraan Penyiaran

tersebut,” sambungnya.

Ketua KPID DIY Dewi Nurhasanah se-

cara khusus berharap kolaborasi semua

pihak terkait dalam mensukseskan

berbagai program yang sudah disusun.

Pihaknya juga siap berkoordinasi dengan

melakukan pertemuan rutin demi kema-

juan dunia penyiaran di DIY. (Feb)

MIGRASI TELEVISI DIGITAL

Jangan Ada Lagi Area ’Blank Spot’

SEHARI RATA-RATA SUNTIKKAN 200 VAKSIN

475 Nakes Kota Yogya Berhasil Divaksin

Jumlah nakes yang sudah di-

vaksin itu pun baru 10 persen dari

total tahap pertama sebanyak 4.753

nakes. ”Data ini akan terus berkem-

bang. Tetapi nakes yang sudah ma-

suk dalam daftar penerima vaksin

ialah 4.753 orang,” jelas Kepala

Dinas Kesehatan Kota Yogya drg

Emma Rahmi Aryani, Sabtu (16/1).

Tenaga kesehatan itu pun sudah

ada pemberitahuan oleh tim satgas

pusat melalui pesan yang disampai-

kan ke telepon selulernya masing-

masing. Para nakes tersebut dapat

mengakses vaksinasi di sejumlah

pusat pelayanan kesehatan baik di

puskesmas maupun rumah sakit de-

ngan mematuhi alur yang sudah di-

tetapkan. Antara lain menunjukkan

e-tiket vaksin Covid-19 atau KTP, ti-

dak sedang sakit demam, batuk,

pilek, nyeri tenggorokan dalam tu-

juh hari terakhir, dan melalui skrin-

ing kesehatan sebelum vaksinasi.

Emma menambahkan, pada ta-

hap pertama Kota Yogya menerima

9.800 dosis vaksin. Dosis itu akan di-

gunakan untuk melakukan penyun-

tikan dua kali untuk setiap tenaga

kesehatan. 

”Artinya vaksin yang kami terima

pada tahap pertama ini memenuhi

kebutuhan untuk vaksinasi kepada

seluruh tenaga kesehatan yang su-

dah terdata. Bahkan masih ada

sedikit buffer,” imbuhnya.

Tenaga kesehatan yang terdaftar

untuk vaksinasi berasal dari 18 pus-

kesmas, tujuh rumah sakit rujukan,

dan empat rumah sakit nonrujukan

di Kota Yogya tetapi selama ini

membantu penanganan pasien Co-

vid-19. Dalam sehari, Pemkot Yogya

berupaya untuk melakukan vaksi-

nasi kepada sekitar 200 tenaga kese-

hatan sehingga pelaksanaan vaksi-

nasi bisa selesai sesuai target.

Sebelumnya, Ketua Harian

Satgas Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, menyebut to-

tal vaksin yang akan diterimanya

sebanyak 19.620 dosis secara berta-

hap. Vaksin tahap pertama sudah

diterima Kota Yogya pada 13 Janua-

ri 2021 dan langsung disimpan di

gedung farmasi milik Dinas Kese-

hatan Kota Yogya.

Penerimaan vaksin pun dipasti-

kan memenuhi syarat cold chain

atau sistem rantai dingin sehingga

kondisi vaksin tetap aman. Vaksin

akan disimpan di lemari pendingin

dengan suhu 2-8 derajat celcius. Se-

dangkan jumlah vaksinator terlatih

yang bisa melakukan vaksinasi Co-

vid-19 tercatat sebanyak 73 orang. 

”Bagi yang sudah divaksin, pro-

tokol kesehatan harus tetap di-

lakukan. Jadi tidak lantas melepas

masker. Protokol kesehatan sudah

menjadi kebiasaan untuk masa-

masa yang akan datang,” tandas-

nya. (Dhi)

WAWALI AJAK KOLABORASIKAN GANDENG GENDONG

Musrenbang Wilayah Mulai Bergulir

YOGYA (KR) - Vaksinasi Covid-19 di Kota Yogya yang

sudah dimulai Jumat (15/1) lalu di RS Pratama, kini terus

dilanjutkan di sejumlah fasilitas layanan kesehatan. Sedi-

kitnya ada 475 tenaga kesehatan (nakes) yang sudah ber-

hasil divaksin.

KR-Fira Nurfiani

Pembukaan Musda XI DPD REI DIY 2021 yang dilakukan secara virtual.


